
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Gambaran Umum/Latar Belakang 

Penguatan tata kelola perencanaan dan penganggaran merupakan salah satu 

kebutuhan strategis dalam pengelolaan satuan kerja yang menerapkan prinsip Badan 

Layanan Umum. Perencanaan yang baik tidak hanya berorientasi pada tersedianya 

dokumen administratif, tetapi juga harus mampu menggambarkan arah pengembangan 

layanan, target kinerja, kebutuhan sumber daya, proyeksi pendapatan, serta rencana 

belanja yang realistis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks ini, Rencana 

Strategis Bisnis/RSB dan Rencana Bisnis dan Anggaran/RBA menjadi instrumen penting 

untuk memastikan bahwa seluruh program dan kegiatan berjalan selaras dengan arah 

kebijakan institusi. 

RSB merupakan dokumen strategis jangka menengah yang menjadi arah 

pengembangan layanan, kelembagaan, sumber daya, dan kinerja bisnis organisasi. 

Sementara itu, RBA merupakan dokumen tahunan yang menerjemahkan arah strategis 

tersebut ke dalam program, kegiatan, target kinerja, pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan. Dalam pengelolaan BLU, RBA juga berhubungan erat dengan penyusunan 

RKA-K/L dan DIPA, termasuk melalui Ikhtisar RBA sebagai bahan penggabungan ke 

dalam dokumen penganggaran kementerian/lembaga. 

Kualitas penyusunan RBA dan RSB sangat menentukan kualitas pengambilan 

keputusan manajerial. Dokumen RBA yang baik harus menunjukkan keterkaitan antara 

kebutuhan layanan, target output dan outcome, indikator kinerja, pendapatan BLU, 

belanja operasional, belanja pengembangan, serta prioritas institusi. Selain itu, analisis 

RBA juga mempertimbangkan aspek produktivitas, efisiensi, inovasi, dan keselarasan 

dengan RSB, indikator kinerja BLU, serta prioritas pembangunan. 

Dalam praktiknya, penyusunan RBA dan RSB sering menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain belum seragamnya pemahaman antarunit, belum optimalnya 

penyusunan indikator kinerja, belum kuatnya proyeksi pendapatan dan kebutuhan 

belanja berbasis data, serta belum sepenuhnya terbangunnya keterkaitan antara rencana 

strategis, program kerja unit, kebutuhan anggaran, dan target kinerja. Kondisi ini dapat 

berdampak pada kurang tajamnya prioritas program, lemahnya dasar perhitungan 

anggaran, serta sulitnya mengukur capaian kinerja secara objektif. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan secara in house training agar 

seluruh unsur manajemen memiliki pemahaman yang sama mengenai penyusunan RBA 

dan RSB. Pelatihan internal ini dipandang lebih efektif karena materi dapat disesuaikan 

langsung dengan kebutuhan Poltekkes Kemenkes Palu, kondisi unit kerja, struktur 

organisasi, serta kebutuhan perencanaan dan penganggaran institusi. Kegiatan ini juga 

menjadi ruang koordinasi antara unsur pimpinan, pusat, unit, jurusan, dan program studi 

dalam menyamakan arah perencanaan. 

Pelatihan ini dirancang tidak hanya dalam bentuk pemaparan materi, tetapi juga 

melalui diskusi, studi kasus, telaah dokumen, dan praktik penyusunan. Dengan demikian, 

peserta tidak hanya memahami konsep dan regulasi, tetapi juga mampu menghasilkan 



rancangan awal atau perbaikan dokumen RSB dan RBA sesuai kebutuhan unit masing-

masing. Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyempurnaan dokumen 

perencanaan bisnis dan anggaran Poltekkes Kemenkes Palu. 

Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 22 – 23  Juli 2026 bertempat di ruang rapat 

Poltekkes Kemenkes Palu, diharapkan menjadi momentum penguatan kapasitas 

manajemen dalam menyusun dokumen perencanaan dan penganggaran yang lebih 

terukur, berbasis kinerja, efisien, akuntabel, serta selaras dengan arah pengembangan 

institusi. Kegiatan ini juga mendukung peningkatan kualitas tata kelola BLU, terutama 

dalam aspek perencanaan, penganggaran, pengendalian kinerja, dan akuntabilitas 

penggunaan sumber daya. 

B. Penerima Manfaat 

Penerima manfaat langsung dari kegiatan ini adalah unsur manajemen Poltekkes 

Kemenkes Palu yang terlibat dalam proses perencanaan, penganggaran, pengelolaan 

program, dan pengendalian kinerja, meliputi: 

No. Penerima Manfaat Manfaat yang Diharapkan 
1 Wakil Direktur Meningkatnya kapasitas dalam mengarahkan penyusunan 

RSB dan RBA sesuai bidang masing-masing. 
2 Kepala Pusat Meningkatnya kemampuan menyusun rencana program, 

target kinerja, kebutuhan anggaran, dan indikator luaran 
pusat. 

3 Kepala Unit Meningkatnya kemampuan dalam menyusun usulan 
kegiatan dan anggaran berbasis kebutuhan layanan dan 
kinerja unit. 

4 Ketua Jurusan Meningkatnya kemampuan mengintegrasikan rencana 
pengembangan jurusan ke dalam RSB dan RBA institusi.  

5 Ketua Program 
Studi 

Meningkatnya kemampuan merumuskan kebutuhan 
pengembangan prodi, layanan akademik, dan dukungan 
anggaran berbasis indikator. 

6 Tim Perencana dan 
Pengelola Anggaran 

Meningkatnya kemampuan teknis dalam menyusun, 
menelaah, dan mengonsolidasikan dokumen RBA dan 
RSB. 

 

Penerima manfaat tidak langsung adalah dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, 

mitra, dan masyarakat pengguna layanan, karena kualitas perencanaan dan 

penganggaran yang lebih baik akan berdampak pada peningkatan mutu layanan 

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerja sama, kemahasiswaan, 

serta layanan penunjang lainnya. 

 

 

 



C. Strategi Pencapaian Luaran 

1. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan metode in house training yang menekankan pada 

pembelajaran aplikatif dan penyusunan dokumen secara langsung. Metode yang 

digunakan meliputi: 

No. Metode Uraian 
1 Ceramah interaktif Penyampaian konsep, regulasi, struktur dokumen, dan 

prinsip penyusunan RBA serta RSB. 
2 Diskusi terarah Pembahasan permasalahan aktual dalam penyusunan 

RBA dan RSB di lingkungan institusi. 
3 Studi kasus Analisis contoh dokumen RBA/RSB dan identifikasi 

kelemahan serta perbaikannya. 
4 Praktik penyusunan Peserta menyusun rancangan program, indikator, 

kebutuhan anggaran, dan target kinerja unit.  
5 Klinik dokumen Narasumber memberikan masukan terhadap rancangan 

yang disusun peserta. 
6 Presentasi 

kelompok/unit 
Peserta mempresentasikan hasil penyusunan untuk 
mendapatkan umpan balik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap Waktu Kegiatan Luaran 
Persiapan H-14 

s.d. H-1 
Penyusunan TOR, penetapan 
narasumber, undangan peserta, 
penyiapan dokumen RBA/RSB, 
bahan pelatihan, dan administrasi 
kegiatan 

TOR, jadwal, daftar 
peserta, bahan 
pelatihan 

Pelaksanaan 
Hari I 

22 Juli 
2026 

Penguatan konsep RSB, RBA, 
regulasi BLU, indikator kinerja, 
dan penyelarasan program 

Pemahaman peserta 
tentang konsep dan 
kerangka RBA/RSB 

Pelaksanaan 
Hari II 

23 Juli 
2026 

Praktik penyusunan, klinik 
dokumen, presentasi hasil, dan 
penyusunan rencana tindak lanjut 

Draft awal/masukan 
perbaikan RBA dan 
RSB 

Tindak 
Lanjut 

24 Juli 
2026 

Finalisasi catatan hasil pelatihan 
dan penyusunan rekomendasi 
perbaikan dokumen 

Laporan kegiatan dan 
rencana tindak lanjut 

 

 

 

 

 

 



3.  Jadwal Kegiatan 

Hari/Tanggal Waktu Materi/Kegiatan Penanggung 
Jawab/Narasumber 

Rabu, 22 Juli 
2026 

08.00–
08.30 

Registrasi peserta Panitia 

 08.30–
09.00 

Pembukaan Direktur 

 09.00–
10.30 

Kebijakan dan konsep dasar 
penyusunan RSB dan RBA BLU  

Rido Parulian Panjaitan 

 10.30–
12.00 

Keterkaitan RSB, RBA, indikator 
kinerja, program, dan anggaran 

Rido Parulian Panjaitan 

 13.00–
14.30 

Penyusunan struktur RSB: isu 
strategis, sasaran, strategi, 
indikator, dan target 

Rido Parulian Panjaitan 

 14.30–
16.00 

Diskusi dan telaah awal 
dokumen/unit kerja 

Narasumber dan 
Peserta 

Kamis, 23 Juli 
2026 

08.00–
10.00 

Teknik penyusunan RBA: 
program, kegiatan, target 
kinerja, pendapatan, belanja, 
dan pembiayaan 

Bravasta Ananta 
Hartandi, S.E., M.E. 

 10.00–
12.00 

Praktik penyusunan RBA 
berbasis unit kerja 

Narasumber dan 
Peserta 

 13.00–
14.30 

Klinik penyusunan RBA dan 
penyelarasan dengan RSB 

Bravasta Ananta 
Hartandi, S.E., M.E. 

 14.30–
15.30 

Presentasi hasil kerja 
peserta/unit 

Peserta 

 15.30–
16.00 

Penyusunan rencana tindak 
lanjut dan penutupan 

Panitia/Narasumber 

 

4. Luaran Kegiatan 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 

No. Luaran 
1 Meningkatnya pemahaman peserta tentang konsep, regulasi, dan teknik 

penyusunan RBA dan RSB. 
2 Tersusunnya pemetaan kebutuhan data untuk penyusunan RBA dan RSB. 
3 Tersusunnya rancangan awal indikator kinerja, program prioritas, dan 

kebutuhan anggaran unit. 
4 Tersusunnya catatan perbaikan terhadap dokumen RBA dan RSB. 
5 Tersusunnya rencana tindak lanjut penyempurnaan dokumen RBA dan RSB 

Poltekkes Kemenkes Palu. 
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